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Abstrak

Proses pembelajaran inquiry dapat melatih siswa untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
dan praktik. Permasalahan dalam pembelajaran inquiry adalah adanya tantangan dalam
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan praktik yang dibutuhkan oleh siswa. Tujuan dalam
penelitian ini yaitu untuk mengkaji keefektifan geographical inquiry yang dikaji dari aspek
keterampilan berpikir kritis, prestasi belajar dan self-efficacy. Penelitian ini menggunakan eksperimen
semu dengan populasi yaitu siswa kelas X MAN 1 Kota Ambon dengan waktu pelaksanaan penelitian
ini pada bulan Maret 2023. Sampel kelas dipilih dengan purposive sampling dengan instrumen terdiri
dari tes dan angket dan dianalisis dengan independent t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
signifikansi nilai t untuk aspek keterampilan berpikir kritis, prestasi belajar, dan self-efficacy geografi
siswa kurang dari 0,05 sehingga Ho ditolak. Dengan demikian, metode pembelajaran Geographical
Inquiry cukup efektif untuk digunakan dalam pembelajaran di sekolah.

Kata kunci : Geographical Inquiry, Berpikir Kritis, Prestasi Belajar, Self-efficacy

Abstract

The inquiry learning process can train students to develop knowledge, skills, and practices. The problem
in inquiry-based learning lies in the challenges of developing the knowledge, skills, and practices
required by students. This research aims to examine the effectiveness of geographical inquiry in terms
of critical thinking skills, learning achievement, and self-efficacy. This study employed a quasi-
experimental design with a population of tenth-grade students at MAN 1 Ambon City, with the research
conduction was in March 2023. The sample class was selected using purposive sampling with
instruments consisting of tests and questionnaires analysed using the independent t-test. The research
results indicate that the significance value of the t-test for critical thinking skills, learning achievement,
and geography students' self-efficacy is less than 0.05, thus rejecting the null hypothesis (Ho). Therefore,
the Geographical Inquiry learning method is effective for use in school-based learning.
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PENDAHULUAN kemampuan berkomunikasi, kolaborasi,
Perkembangan  globalisasi  merupakan dan kreativitas [4]. Kemajuan keterampilan
fenomena yang mendorong perubahan berpikir kritis menjadi faktor krusial dalam
dalam sektor pendidikan untuk mengatasi permasalahan pembelajaran [5].
menciptakan pebelajar memiliki Berpikir kritis melibatkan kemampuan
kompetensi dan daya saing [1]. Pendidikan berkomunikasi dan  penalaran  [6].
saat ini mempersyaratkan partisipasi siswa, Pencapaian prestasi belajar mencakup
tanggung jawab, dan progresif terhadap penguasaan pengetahuan dan kompetensi
perubahan dan tantangan [2]. Selain itu, [7]. Aspek self-efficacy juga menjadi
peningkatan mutu pendidikan berfokus elemen penting dalam  membentuk
dalam persiapan siswa menghadapi kepercayaan diri siswa  terhadap
persaingan di dunia kerja [1]. Pendidikan di kemampuannya [8]. Dengan demikian,
abad ke-21 ditujukan untuk membekali pengembangan keterampilan berpikir kritis,
siswa dengan keterampilan untuk mengatasi peningkatan  prestasi  belajar,  dan
tantangan  global [3]. Salah satu memperkuat self-efficacy adalah langkah
keterampilan dalam pendidikan modern kunci dalam menghadapi perubahan
adalah 4C, yang mencakup berpikir Kkritis, pendidikan abad ke-21.
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Salah satu disiplin ilmu yang memiliki
peran dalam menghadapi perubahan
pendidikan adalah geografi. Geografi
adalah ilmu yang fokus pada fenomena
dalam konteks spasial dan temporal [9].
Lebih lanjut, menekankan interaksi antara
manusia dan lingkungan [10]. Dalam proses
pembelajaran, geografi bertujuan
meningkatkan pemahaman sosial,
lingkungan, serta interaksi manusia [11].
Pendekatan ini mencakup karakteristik
aktivitas praktis dan teori [12]. Pedoman
Standar Geografis Nasional memberikan
panduan dalam melaksanakan penyelidikan
yang mengintegrasikan  pembelajaran
inquiri [6]. Inquiri menjadi bagian integral
dari eksplorasi dan pemecahan berbagai
permasalahan terkait fenomena geosfer
[13]. Pendekatan penyelidikan geografis,
yang dikenal sebagai geographical inquiry,
adalah suatu model pengajaran yang
menekankan keterlibatan aktif siswa dalam
proses belajar. [14]. Pendekatan ini
menitikberatkan pada pemahaman
keterkaitan antara fenomena geosfer dan
karakteristik spasial [15].

Beberapa peneliti  yang mempelajari
geographical inquiry  antara  lain
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
pemecahan masalah [14], efektivitas model
Geoliterasi (GIGL) kemampuan berpikir
spasial [16]; teknik pertanyaan 5W+1H
[17], alat bantu visual. [18], berbasis proyek
[6]. mengembangkan Geographic Inquiry
Process Skills Scale (GIPSS) [19], self-
efficacy [8]. Persamaan semua penelitian
terkait efektivitas pembelajaran berbasis
inquiri. Sedangkan perbedaan utama
adalah pendekatan dan fokus kajian yang
terpisah.  Beberapa penelitian  lebih
menekankan pengukuran  keterampilan
proses, sementara yang lain lebih berfokus
pada peningkatan prestasi belajar siswa dan
self-efficacy. Keterbaruan dalam penelitian
ini terletak pada pendekatan komprehensif
untuk memahami geographical inquiry,
yang melibatkan aspek-aspek seperti
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kemampuan berpikir Kkritis, peningkatan
prestasi belajar, dan self-efficacy siswa.

MAN 1 Ambon, sebagai sekolah berbasis
Islam, memegang peranan krusial dalam
membentuk karakter siswa-siswanya dan
memberikan pendidikan akademik yang
berkualitas. Meskipun demikian, data dari
Dinas Pendidikan Maluku menunjukkan
bahwa nilai-nilai UN, USBN, dan UNBK di
MAN 1 Ambon masih berada di bawah
standar nasional pada tahun 2023, dengan
nilai rata-rata masing-masing sebesar 38,5,
85, dan 70, sementara standar nasional yang
ditetapkan olen Kementerian Pendidikan
adalah 45, 90, dan 80 [20]. Kondisi tersebut
mencerminkan adanya tantangan Yyang
memerlukan penyelesaian berupa
pengembangan Kkurikulum yang sesuai
kebutuhan siswa. Khususnya di mata
pelajaran geografi, dengan
mengintegrasikan pendekatan
pembelajaran geographical inquiry
diharapkan mampu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif
dan intensif dalam pembelajaran.

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
tujuan untuk menginvestigasi efektivitas
metode geographical inquiry terhadap
keterampilan  berpikir  kritis, prestasi
belajar, dan self-efficacy siswa. Manfaat
penelitian untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan masukan bagi pendidik
serta pembuat kebijakan. Jika penelitian ini
tidak dilaksanakan, berpotensi terjadi
ketidakmaksimalan dalam pengembangan
pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian
ini memiliki urgensi yang besar dalam
meningkatkan kualitas pendidikan serta
persiapan generasi muda yang lebih baik
dan lebih kompetitif.

METODE

Rancangan kegiatan dalam penelitian ini
bersifat kuantitatif. Studi ini dilaksanakan
dengan desain eksperimen semu yang
difokuskan pada kelas eksperimen dan
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kontrol dengan rancangan menggunakan
kelompok pre-test-post-test. Untuk kelas
kontrol digunakan pembelajaran
konvensional, sedangkan kelas eksperimen

diajarkan dengan geographic inquiry.
Ruang lingkup penelitian ini mencakup
siswa yang terlibat dalam  proses

pembelajaran geografi di MAN 1 Kota
Ambon dengan waktu pelaksanaan yaitu
pada bulan Maret 2023. Populasi yang
digunakan vyaitu peserta didik kelas X
dengan sampel menggunakan purposive
sampling dan terpilih 2 kelas dengan mean
43 individu per kelas. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes
dan kuesioner dengan teknik pengumpulan
data tes untuk mengukur keterampilan
berpikir Kritis terdiri dari 7 soal esai
sedangkan untuk prestasi belajar siswa
terdiri dari 20 soal pilihan ganda. Selain itu,
untuk variabel self-efficacy digunakan
kuesioner sebanyak 15 butir. Alat analisis
yaitu perangkat lunak statistik IBM SPSS
versi 28.0.1. Untuk memastikan kualitas tes
yang baik digunakan penilaian expert
judgment sebelum instrumen digunakan
untuk memastikan validitasnya.
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Teknik analisis penelitian ini diuji dalam
tiga tahap vyaitu: deskripsi data, uji
prasyarat, dan uji hipotesis. Deskripsi data
dengan melihat kriteria ketuntasan minimal,
uji prasyarat baik berupa uji homogenitas
varians, uji interdependensi antar variabel,
dan uji normalitas. Untuk hipotesis dengan
uji komparatif menggunakan independent t-
test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Data pre-test dan post-test dilakukan
dengan analisis data secara deskriptif
Analisis  deskriptif pada Tabel 1
menunjukkan hasil dari kelas kelas kontrol
maupun eksperimen memperoleh nilai
mean keterampilan berpikir Kritis yang
lebih tinggi. Proporsi ketuntasan 0% pada
pre-test naik sekitar 84,13% pada post-test,
dengan nilai mean pada berpikir kritis kelas
eksperimen meningkat dari 27,66 menjadi
76,00. Dengan presentase ketuntasan
sekitar 0% dari nilai pre-test naik sekitar
35,71% yang lulus post-test, nilai pre-test
kelas kontrol sekitar 24,73 naik sekitar
55,47 pada post-test.

Tabel 1. Data Analisis Deskriptif

Standar . Maksi- Mini- Ketunta-
Parameter Mean ._ . Varians
Deviasi mum mum san (%)
Keterampilan berpikir kritis
Eksperimen Pre-test 27,66 16,21 262,69 59,38 9,37 0.00
Post-test 76,00 11,69 136,76 96,88 46,88 86,11
Kontrol Pre-test 24,73 13,31 177,39 56,25 6,25 0.00
Post-test 55,47 18,93 358,35 100 28,13 35,71
Prestasi belajar
Eksperimen Pre-test 42,96 9,65 93,04 72 28 3,83
Post-test 77,71 9,70 94,14 88 44 84,13
Kontrol Pre-test 39,70 8,07 65,14 60 28 0.00
Post-test 66,43 12,57 158,03 92 32 61,93
Self-efficacy
Eksperimen Pre-test 81,26 8,32 69,20 104 65
Post-test 93,94 9,27 85,89 109 74
Kontrol Pre-test 79,63 7,94 63,09 105 67
Post-test 79,71 8,97 80,58 102 65
Peningkatan  persentase  keterampilan peningkatan persentase sekitar 61,93%.

berpikir kritis dalam pembelajaran pada
kelompok eksperimen sekitar 86,11%,
sedangkan kelompok kontrol mengalami
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Selain itu prestasi belajar meningkat secara
signifikan menjadi 77,71, sedangkan pada
kelompok kontrol, meningkat menjadi
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66,43. Dalam hal self-efficacy, nilai mean
siswa dalam kelompok eksperimen
meningkat menjadi 93,94 pada post-test.
Kelompok kontrol juga mengalami
peningkatan, menjadi 79,71.

Analisis Data Inferensial

Data skor pre-test pada keterampilan
berpikir kritis, prestasi, dan self-efficacy
geografi peserta didik sebagaimana Tabel 2.
menunjukkan bahwa untuk kelas kontrol
dan eksperimen, hasil persentase nilai dari
jarak Mahalanobis (d 2), diperoleh nilai
yang lebih kecil y2 2 (0,5) = 2,365974
adalah 45,56% dan 49,26% maka data hasil
ini  menunjukkan distribusi multivariat
berdistribusi normal. Jarak Mahalanobis
yang lebih besar mengindikasikan adanya
anomali dalam data multivariat [21].
Selanjutnya berdasarkan uji Box's M untuk
menguji homogenitas multivariat pada data
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hasil  pre-test  menunjukkan  nilai
signifikansi 0,474, dan nilai M Box 5,935,
yang menunjukkan matriks pada vektor
kovarian baik kelas kontrol dan eksperimen
menunjukkan  homogen karena nilai
signifikansinya 0,474 > 0,05. Jika
homogenitas multivariat terpenuhi, maka
uji statistik yang mengasumsikan varians-
kovarians homogen dapat digunakan [22].
Sedangkan Hotelling’s Trace memiliki nilai
substansial sebesar 0,486 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan antara skor mean pre-test
dari keterampilan berpikir Kritis, prestasi
belajar, dan self-efficacy geografi baik pada
kelas kontrol dan eksperimen dengan nilai
signifikan 0,486 > 0,05. Jika nilai
signifikansi uji Hotelling's Trace lebih kecil
dari 0,05, maka ada perbedaan antara skor
mean dari dua atau lebih kelompok pada
beberapa variabel [21].

Tabel 2. Pengujian Data Pre-test

Uji Prasyarat Multivariat data Pre-test

l. Uji Normalitas

Eksperimen 45,56 %
Kontrol 49,26 %
Il.  Uji Homogenitas
Box’s M 5,935
F 0,927
Sig 0,474
I1l.  Uji Vektor Mean pada Eksperimen dan Kontrol (Hotelling’s Trace)
Value 0,049
F 0,825b
Sig 0,486

Pada data post-test, menampilkan hasil
normalitas menggunakan Kolmogorov-
Smirnov sebagaimana Tabel 3
menunjukkan semua kelas memiliki
signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Jika
nilai signifikansi uji kolmogorov-smirnov
lebih  besar dari 0,05 bahwa data
berdistribusi normal [23]. Sedangkan uji
homogenitas menggunakan Levene
menunjukkan signifikansi yang lebih besar
dari 0,05, yang menunjukkan bahwa data
yang homogen. Hasil uji  asumsi
menunjukkan  bahwa semua asumsi
dipenuhi oleh data post-test,.

Tabel 3. Pengujian data Post-test
Uji Normalitas

Parameter Signifik_ansi

Eksperimen Kontrol
Berpikir Kritis 0,046 0,461
Prestasi 0,368 0,063
Self-efficacy 0,873 0,447
Uji Homogenitas
Parameter Nilai F Signifikansi
Berpikir Kritis 12,422 0,004
Prestasi 5,191 0.007
Self-efficacy 0,165 0,045

Pengujian keefektifan pengajaran yang
dievaluasi untuk setiap komponen dengan
menggunakan One  Sample t test
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sebagaimana Tabel 4, menunjukkan nilai
signifikansi untuk keterampilan berpikir
kritis, prestasi, dan self-efficacy untuk kelas
eksperimen < 0,05 dan memperlihatkan
bahwa Ho ditolak. Untuk kelas kontrol, nilai
signifikansi keseluruhan t di kelas kontrol
ditemukan > 0,05 Temuan ini
menunjukkan bahwa Ho diterima. Hasilnya,

sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa pembelajaran
geographical inquiry lebih  berhasil
daripada pendekatan tradisional [24].
Tabel 4. One Sample t test
Parameter Eksperimen_ Kontrol _
t-test Sig t-test Sig
Berpikir 2,7169 0,011 -3,7501 0,056
Kritis
Prestasi 4,2072 0,000 -1,5033 0,144

Self-efficacy 7,0596 0,000 -1,1116 0,276

Uji komparatif menggunakan independent
t-test  kemudian  dilakukan  untuk
menunjukkan perlakuan mana yang lebih
berhasil untuk setiap variabel. Tabel 5
menampilkan hasil independent t-test. Hasil
uji perbandingan keefektifan pembelajaran
berdasarkan  nilai  Hotelling’s  Trace
memiliki  signifikansi < 0,05, yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan dalam efektivitas pembelajaran
antara kelas Geographical inquiry dan
kelas kontrol berdasarkan kombinasi
variabel berpikir kritis, prestasi, dan self-
efficacy. Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang menunjukan Geographical inquiry
lebih efektif dibandingkan dengan metode
tradisional [25].

Tabel 5. Uji Beda Efektifitas Kelas

Pengujian Nilai F Signifikansi
Hotelling’s 0,687 11,571 0,004
Trace

Pembahasan

Hasil analisis dan pembuktian hipotesis
mengenai  pembelajaran  geographical
inquiry menunjukkan pengaruh yang
signifikan  terhadap  berbagai  aspek
pembelajaran, termasuk  keterampilan
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berpikir kritis, prestasi belajar, dan self-
efficacy, dengan nilai signifikansi a = 0,05.

Geographical inquiry mendorong siswa
untuk aktif terlibat dalam proses pemikiran
Kritis, seperti analisis, sintesis, evaluasi, dan
penerapan pengetahuan dalam situasi nyata
([14], [6]). Selain itu, melalui proses
metakognitif yang diterapkan dalam metode
ini, siswa diajak untuk menginternalisasi
tujuan pembelajaran geografi yang ingin
dicapai [26]. Selain itu, geographical
inquiry juga memperkaya pengalaman
siswa dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis. [6]. Penggunaan model
pembelajaran geographical inquiry secara
signifikan memperkaya perkembangan
keterampilan berpikir kritis ([14], [6]) dan
terbukti memiliki dampak positif yang
signifikan dalam proses pembelajaran yang
berbasis proyek [6]. Selain itu,
berkembang dengan baik di antara siswa
yang terlibat dalam pembelajaran berbasis
geoliterasi [16].

Selain  keterampilan  berpikir  Kkritis,
geographical inquiry juga berpengaruh
positif pada self-efficacy siswa di bidang
geografi.  Self-efficacy merujuk pada
keyakinan individu terhadap
kemampuannya [26]. Self-efficacy dalam
geografi, yaitu keyakinan akan relevansi
disiplin tersebut dengan kehidupan sehari-
hari, berperan penting dalam memotivasi
siswa secara intrinsik[19]. Selanjutnya,
geographical inquiry juga memiliki
korelasi yang kuat dengan kualitas
lingkungan pembelajaran, terutama ketika
diterapkan dengan pendekatan Community
of Inquiry (COI). [8] Lingkungan
pembelajaran yang mendukung dialog
dalam mendalam membantu siswa merasa
lebih kompeten dalam berkontribusi dan
berdiskusi tentang topik geografis, yang
pada gilirannya memperkuat self-efficacy
siswa. siswa [19].

Selanjutnya, mengenai prestasi belajar,
geographical inquiry telah terbukti efektif
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dalam meningkatkannya. Metode ini
mendorong siswa untuk terlibat dalam
eksplorasi geografis, penelitian lapangan,
dan penggunaan sumber daya geospasial.

Aktivitas-aktivitas  ini  meningkatkan
pemahaman dan penguasaan konsep-
konsep geografi. Sebuah  penelitian

menunjukkan bahwa siswa yang terlibat
dalam geographical inquiry menunjukkan
peningkatan prestasi belajar yang nyata,
dengan nilai rata-rata yang lebih tinggi
dalam tes dan tugas pembelajaran [1].

Dalam konteks geographical inquiry,
proses inquiri dimulai dengan
perkembangan rasa ingin tahu siswa.
Pertanyaan seperti "di mana?" dan

"mengapa?" membantu siswa memahami
letak, persebaran, dan hubungan antara
objek, peristiwa, dan fakta dalam konteks
geografis [24]. Selain itu, metode ini juga
membantu siswa tetap fokus dalam proses
pembelajaran geografi dengan
berpartisipasi aktif dalam pertanyaan,
analisis data, dan penarikan kesimpulan
yang relevan dengan konteks geografis [8].

Keterkaitan materi pembelajaran geografi
dengan kehidupan nyata juga memiliki
dampak yang signifikan pada self-efficacy
siswa. Saat siswa menyadari relevansi
materi geografi dengan kehidupan sehari-
hari, motivasi mereka untuk belajar
meningkat, yang seringkali berhubungan
erat dengan self-efficacy. Siswa yang
merasa mampu menghubungkan
pengetahuan geografi dengan situasi dunia
nyata cenderung memiliki keyakinan yang
lebih kuat terhadap kemampuan mereka
untuk mencapai tujuan pembelajaran ([15],

[28]).

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa
pembelajaran geographical inquiry
memiliki dampak positif dan signifikan
pada keterampilan berpikir Kkritis, prestasi
belajar, dan self-efficacy siswa dalam
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pembelajaran geografi di MAN 1 Ambon.
Pembelajaran ini memungkinkan siswa
untuk terlibat secara aktif dalam pemikiran
kritis, menjalin hubungan dengan dunia
nyata, dan mengembangkan keyakinan diri
dalam mengatasi tantangan pembelajaran.
Dengan menerapkan geographical inquiry,
pendidik dapat menciptakan lingkungan
pembelajaran yang memungkinkan siswa
untuk mengembangkan pemahaman yang
mendalam tentang materi geografi.
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